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Transformasi digital menuntut kepala sekolah 
mengintegrasikan teknologi ke dalam visi, keputusan, 
kolaborasi, dan budaya inovasi sekolah. Penelitian ini 
menganalisis hubungan digital leadership kepala sekolah 
dengan kinerja guru melalui inovasi pembelajaran sebagai 
mediator statistik. Survei cross-sectional melibatkan seluruh 32 
guru di SD Negeri Karawang Kulon II, Kabupaten Karawang, 
Jawa Barat, dengan sampling jenuh. Kuesioner terdiri atas 15 
item digital leadership yang mencakup visi digital, kompetensi 
teknologi, kolaborasi digital, keputusan berbasis data, dan 
budaya inovasi; 12 item inovasi pembelajaran; serta 14 item 
kinerja guru. Seluruh item valid dan konstruk reliabel dengan 
Cronbach's alpha 0,861-0,882. Uji Shapiro-Wilk menunjukkan 
residual berdistribusi normal pada persamaan pertama (p = 
0,535) dan kedua (p = 0,389). Nilai deviation from linearity 
sebesar 0,674, 0,583, dan 0,721 menunjukkan seluruh hubungan 
memenuhi asumsi linearitas. Analisis jalur menunjukkan 
digital leadership berkaitan positif dengan inovasi 
pembelajaran (β = 0,612; p < 0,001) dan kinerja guru (β = 0,334; 
p = 0,022), sedangkan inovasi pembelajaran berkaitan positif 
dengan kinerja guru (β = 0,487; p = 0,001). Koefisien tidak 
langsung 0,298 signifikan (z = 2,687; p = 0,007), menunjukkan 
mediasi parsial. Temuan menunjukkan hubungan statistik, 
bukan bukti sebab-akibat. 
Kata Kunci: Digital leadership; Inovasi Pembelajaran; Kinerja 

Guru; Kepala Sekolah 

ABSTRACT 

Digital transformation requires principals to integrate technology 
into school vision, decisions, collaboration, and innovation culture. 
This study examines the association between principals' digital 
leadership and teacher performance through learning innovation as 
a statistical mediator. A cross-sectional survey involved all 32 
teachers at SD Negeri Karawang Kulon II, Karawang Regency, West 
Java, using saturated sampling. The questionnaire contained 15 
digital leadership items covering digital vision, technological 
competence, digital collaboration, data-based decisions, and 
innovation culture; 12 learning innovation items; and 14 teacher 
performance items. All items were valid, and the constructs were 
reliable with Cronbach's alpha values of 0.861-0.882. Shapiro-Wilk 
tests indicated normally distributed residuals for the first (p = 0.535) 
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and second equations (p = 0.389). Deviation from linearity values of 
0.674, 0.583, and 0.721 indicated that all relationships met the 
linearity assumption. Path analysis showed that digital leadership 
was positively associated with learning innovation (β = 0.612; p < 
0.001) and teacher performance (β = 0.334; p = 0.022), while learning 
innovation was positively associated with teacher performance (β = 
0.487; p = 0.001). The indirect coefficient of 0.298 was significant (z 
= 2.687; p = 0.007), indicating partial statistical mediation. The 
findings indicate statistical associations rather than causal effects. 
Keyword: Digital leadership; Learning Innovation; Teacher 

Performance; School Principal 
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1. PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah mengubah cara sekolah mengelola informasi, berkomunikasi, 

merancang pembelajaran, dan mengevaluasi hasil kerja. Perubahan ini menempatkan kepala 

sekolah pada posisi penting karena keputusan tentang teknologi tidak lagi terbatas pada 

penyediaan perangkat. Kepala sekolah perlu membangun arah, dukungan, aturan, dan 

budaya kerja agar teknologi digunakan secara terencana untuk kepentingan pembelajaran. 

Jameson et al. (2022) menunjukkan bahwa kajian digital leadership berkembang cepat, tetapi 

masih memerlukan kejelasan konseptual dan bukti empiris tentang bagaimana 

kepemimpinan digital berkaitan dengan praktik profesional dalam organisasi pendidikan. 

Digital leadership perlu dibedakan dari dua konsep yang berdekatan. Pertama, 

penggunaan teknologi oleh kepala sekolah merujuk pada tindakan operasional, seperti 

memakai platform komunikasi, aplikasi administrasi, atau perangkat digital untuk 

menyelesaikan tugas. Kedua, kepemimpinan pendidikan secara umum mencakup penetapan 

visi, pengelolaan pembelajaran, pengembangan sumber daya manusia, dan pembentukan 

iklim sekolah tanpa harus berpusat pada teknologi. Digital leadership memiliki ruang lingkup 

yang lebih spesifik karena mengintegrasikan teknologi ke dalam proses kepemimpinan, 

termasuk visi digital, keputusan berbasis data, kolaborasi digital, pengembangan profesional, 

dan budaya inovasi. Avolio et al. (2014) menempatkan e-leadership sebagai proses pengaruh 

sosial yang dimediasi teknologi. 

Dalam konteks sekolah, digital leadership tidak sama dengan sekadar kemampuan kepala 

sekolah menggunakan perangkat. Seorang kepala sekolah dapat aktif memakai aplikasi, 

tetapi belum tentu menunjukkan digital leadership apabila penggunaan tersebut tidak 

terhubung dengan visi sekolah, keputusan, pengembangan guru, atau perubahan 

pembelajaran. Zhong (2017) menempatkan transformasi sekolah, budaya belajar digital, 

pengembangan profesional berbasis teknologi, pengelolaan organisasi digital, dan kewargaan 
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digital sebagai unsur kepemimpinan digital. Karakose et al. (2021) juga menunjukkan bahwa 

guru memaknai digital leadership melalui dukungan terhadap transformasi, pengembangan 

profesional, penggunaan teknologi, dan budaya belajar digital. 

Pembedaan tersebut penting karena keluaran yang diharapkan dari digital leadership 

bukan penggunaan teknologi itu sendiri, melainkan perubahan pada kondisi kerja dan 

praktik pembelajaran. AlAjmi (2022) menemukan keterkaitan kepemimpinan digital dengan 

integrasi teknologi oleh guru, sedangkan Hamzah et al. (2021) menunjukkan hubungan antara 

kepemimpinan digital kepala sekolah dan praktik pengajaran digital. Temuan tersebut 

memberi dasar bahwa visi, dukungan sarana, kesempatan belajar, kolaborasi, dan keputusan 

berbasis data dapat berkaitan dengan cara guru mengembangkan pembelajaran. 

Inovasi pembelajaran mengacu pada pembaruan yang dilakukan guru pada media, 

metode, strategi, materi, interaksi, maupun asesmen agar proses belajar lebih efektif. Inovasi 

bukan sekadar penggunaan aplikasi. Guru perlu menyesuaikan teknologi dengan tujuan, 

karakteristik peserta didik, dan kondisi kelas. Skrbinjek et al. (2024) menunjukkan bahwa 

kreativitas guru dapat diperkuat melalui model pelatihan yang mendorong pembentukan 

pengetahuan dan penerapan gagasan baru. Li dan Zhu (2022) juga menegaskan bahwa 

kondisi kepemimpinan dapat memengaruhi inovasi mengajar melalui ruang gerak dan 

dukungan kerja yang diterima guru. 

Kinerja guru terlihat pada kemampuan merencanakan pembelajaran, melaksanakan 

proses belajar, menilai hasil belajar, dan mengembangkan kompetensi profesional. Kinerja 

tersebut berkaitan dengan kemampuan individual serta kondisi organisasi tempat guru 

bekerja. Cempaka et al. (2023) menemukan bahwa kepemimpinan dan kompetensi manajerial 

kepala sekolah berkaitan dengan kinerja guru. Swandewi et al. (2024) juga menunjukkan 

bahwa kepemimpinan instruksional dan literasi digital berkontribusi terhadap kinerja guru. 

Dengan demikian, kepemimpinan kepala sekolah dapat berkaitan dengan kinerja melalui 

pengelolaan kerja secara langsung maupun melalui kondisi organisasi yang membantu guru 

menjalankan tugas. 

Hubungan digital leadership dengan inovasi pembelajaran dapat dijelaskan melalui 

kondisi organisasi yang dibentuk kepala sekolah. Visi digital dapat membantu guru 

memahami prioritas penggunaan teknologi, kolaborasi digital dapat mempercepat 

pertukaran praktik, dan keputusan berbasis data dapat mengarahkan pembaruan pada 

masalah belajar yang nyata. Alde (2024) menunjukkan bahwa kapasitas kepemimpinan 

digital berkaitan dengan kemampuan pengelolaan sekolah dan kinerja pengajaran digital. 

Okunlola dan Naicker (2025) juga menempatkan kepemimpinan visioner, budaya belajar 

digital, pengembangan profesional, perbaikan sistem, dan kewargaan digital sebagai 

kompetensi utama pemimpin sekolah. 

Inovasi pembelajaran juga relevan dengan kinerja guru karena pembaruan yang 

terencana menuntut guru memperbaiki perencanaan, pelaksanaan, asesmen, dan refleksi. 

Ashlan dan Hambali (2022) melaporkan hubungan inovasi pembelajaran dengan kinerja 

guru. Indrayani et al. (2024) menjelaskan bahwa kepemimpinan instruksional digital 
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berkaitan dengan optimalisasi kinerja melalui integrasi teknologi dan pembelajaran berbasis 

proyek. Temuan tersebut menunjukkan bahwa inovasi merupakan kegiatan inti yang dapat 

menghubungkan kebijakan kepemimpinan dengan pelaksanaan tugas guru. 

Sejumlah penelitian telah menguji hubungan digital leadership dengan praktik kerja guru. 

Sunu (2022) menemukan bahwa digital leadership berkaitan dengan penerimaan dan 

penggunaan teknologi digital oleh guru. Saeed dan Kang (2024) juga melaporkan hubungan 

digital leadership dengan kinerja guru sekolah menengah. Pribadi et al. (2024) menekankan 

bahwa pemimpin digital perlu memahami teknologi dan mendorong guru mempertahankan 

gagasan inovatif. Bukti tersebut konsisten dalam menunjukkan keterkaitan antarkonstruk, 

tetapi belum sepenuhnya menjelaskan jalur pedagogis yang menghubungkan digital leadership 

kepala sekolah dengan kinerja guru, khususnya pada konteks sekolah dasar. 

Penelitian terdahulu lebih sering menempatkan kompetensi digital, penerimaan 

teknologi, efikasi diri, atau keterlibatan kerja sebagai keluaran atau mekanisme yang 

berkaitan dengan kepemimpinan digital. Hikmah dan Sutapa (2025) menunjukkan 

keterkaitan kepemimpinan digital kepala sekolah dengan efikasi diri guru sekolah dasar, 

sedangkan Agustina et al. (2020) menjelaskan jalur psikologis melalui kepercayaan, efikasi 

diri, dan keterlibatan kerja. Namun, jalur yang menghubungkan kepemimpinan digital pada 

level organisasi dengan kinerja guru pada level tugas pedagogis masih kurang dijelaskan. 

Inovasi pembelajaran relevan diposisikan sebagai mediator karena variabel ini berada lebih 

dekat dengan praktik inti guru: pembaruan media, metode, strategi, pengalaman belajar, dan 

asesmen. 

Posisi mediasi inovasi pembelajaran juga membantu membedakan digital leadership dari 

penggunaan teknologi semata. Jika teknologi hanya dipakai untuk administrasi, tidak 

terdapat jalur pedagogis yang jelas untuk menghubungkannya dengan kinerja guru. 

Sebaliknya, ketika digital leadership berkaitan dengan kondisi yang mendukung guru 

mencoba, merefleksi, dan menyesuaikan pembelajaran, inovasi pembelajaran dapat menjadi 

jalur statistik yang menghubungkan kepemimpinan digital dengan kinerja guru. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya menguji hubungan langsung, tetapi juga menilai apakah 

pola hubungan tersebut secara statistik berjalan melalui inovasi pembelajaran. Karena desain 

penelitian bersifat cross-sectional, mediasi dipahami sebagai pola hubungan statistik dan 

bukan urutan sebab-akibat. 

Berdasarkan masalah dan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis 

hubungan digital leadership kepala sekolah dengan inovasi pembelajaran, hubungan inovasi 

pembelajaran dengan kinerja guru, hubungan langsung digital leadership dengan kinerja guru, 

serta peran mediasi statistik inovasi pembelajaran dalam hubungan digital leadership dengan 

kinerja guru. Model diuji pada seluruh guru di SD Negeri Karawang Kulon II. Hasil penelitian 

diharapkan memberi bukti empiris tentang pola hubungan yang dapat menjadi dasar 

pengembangan kepemimpinan digital dan inovasi pembelajaran, tanpa menafsirkan temuan 

sebagai bukti kausal. 
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Pengembangan Hipotesis 

Berdasarkan hubungan konseptual dan temuan empiris tersebut, penelitian mengajukan 

empat hipotesis. Setiap hipotesis menguji jalur yang berbeda dalam model mediasi. 

H1: Terdapat hubungan positif dan signifikan antara digital leadership kepala sekolah dan 

inovasi pembelajaran. 

H2: Terdapat hubungan positif dan signifikan antara inovasi pembelajaran dan kinerja guru. 

H3: Terdapat hubungan positif dan signifikan antara digital leadership kepala sekolah dan 

kinerja guru. 

H4: Inovasi pembelajaran memediasi secara statistik hubungan antara digital leadership kepala 

sekolah dan kinerja guru. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei eksplanatori 

cross-sectional. Data dikumpulkan satu kali pada bulan Januari hingga Februari 2026 di SD 

Negeri Karawang Kulon II, Kabupaten Karawang, Provinsi Jawa Barat. Populasi penelitian 

berjumlah 32 guru dan seluruhnya dijadikan responden menggunakan teknik sampling jenuh. 

Dengan demikian, sampel mencakup seluruh populasi guru pada lokasi penelitian. 

Meskipun sampling jenuh memberikan cakupan penuh terhadap populasi internal 

sekolah, jumlah 32 responden relatif kecil untuk analisis jalur dan pengujian mediasi. Oleh 

karena itu, model digunakan untuk memetakan pola hubungan pada konteks sekolah yang 

diteliti. Koefisien jalur dan hasil uji Sobel ditafsirkan secara hati-hati, tidak digunakan sebagai 

bukti sebab-akibat, dan tidak digeneralisasi secara langsung ke sekolah lain. Karakteristik 

satu sekolah juga membatasi variasi konteks organisasi yang dapat diamati. 

Digital leadership kepala sekolah ditempatkan sebagai variabel prediktor (X), inovasi 

pembelajaran sebagai variabel mediator (Z), dan kinerja guru sebagai variabel kriteria (Y). 

Digital leadership diukur melalui visi digital, kompetensi teknologi, kolaborasi digital, 

pengambilan keputusan berbasis data, dan budaya inovasi digital dengan mengacu pada 

kerangka Zhong (2017) serta Karakose et al. (2021). Inovasi pembelajaran mencakup 

pembaruan media, metode, strategi, pengalaman belajar, dan penyesuaian terhadap 

kebutuhan peserta didik dengan mengacu pada Skrbinjek et al. (2024) serta Li dan Zhu (2022). 

Kinerja guru mencakup perencanaan, pelaksanaan, evaluasi pembelajaran, dan 

pengembangan profesional dengan merujuk pada dimensi kinerja guru yang digunakan 

dalam Cempaka et al. (2023) dan Swandewi et al. (2024). 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner tertutup dengan skala Likert 1-5, mulai dari 

sangat tidak setuju sampai sangat setuju. Instrumen digital leadership terdiri atas 15 item, 

inovasi pembelajaran 12 item, dan kinerja guru 14 item. Item disusun berdasarkan indikator 

konseptual pada sumber yang telah dijelaskan dan disesuaikan dengan konteks sekolah. 

Validitas item diuji menggunakan korelasi Pearson product moment. Item dinyatakan valid 

ketika nilai r-hitung lebih besar daripada r-tabel 0,349. Reliabilitas konstruk dinilai 
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menggunakan Cronbach’s alpha dengan batas penerimaan 0,70. Hasil pengujian instrumen 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Variabel 
Jumlah 

Item 

Rentang r-

hitung 
r-tabel 

Cronbach's 

Alpha 
Keterangan 

Digital leadership (X) 15 0,412-0,738 0,349 0,882 Valid dan reliabel 

Inovasi Pembelajaran (Z) 12 0,398-0,701 0,349 0,861 Valid dan reliabel 

Kinerja Guru (Y) 14 0,405-0,722 0,349 0,874 Valid dan reliabel 

Analisis data dilakukan menggunakan SPSS versi 26. Tahap pertama mencakup statistik 

deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden dan rata-rata setiap variabel. 

Tahap kedua mencakup uji prasyarat analisis. Normalitas residual diuji menggunakan 

Shapiro-Wilk karena jumlah responden sebanyak 32 orang, sedangkan linearitas hubungan 

antarvariabel dinilai berdasarkan nilai deviation from linearity dengan kriteria signifikansi 

lebih besar dari 0,05. Tahap ketiga menggunakan path analysis untuk mengestimasi koefisien 

jalur X-Z, Z-Y, dan X-Y. Karena desain bersifat cross-sectional, koefisien jalur ditafsirkan 

sebagai kekuatan hubungan terstandar dalam model, bukan sebagai ukuran sebab-akibat. 

Koefisien tidak langsung dihitung melalui perkalian koefisien jalur X-Z dan Z-Y. 

Signifikansi mediasi statistik diuji menggunakan uji Sobel pada tingkat signifikansi 5 persen. 

Mediasi dinyatakan signifikan ketika nilai z lebih besar dari 1,96 dan p lebih kecil dari 0,05. 

Apabila koefisien langsung X-Y tetap signifikan setelah mediator dimasukkan, pola tersebut 

diinterpretasikan sebagai mediasi parsial secara statistik. Prosedur ini mengacu pada prinsip 

pengujian efek tidak langsung yang dijelaskan oleh MacKinnon et al. (2002). Mengingat 

ukuran sampel terbatas, hasil Sobel diperlakukan sebagai indikasi statistik yang perlu 

dikonfirmasi pada penelitian berikutnya dengan sampel lebih besar dan interval kepercayaan 

bootstrap. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Responden penelitian berjumlah 32 guru. Karakteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin, usia, masa kerja, dan pendidikan terakhir disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin 

 

Laki-laki 11 34,4% 

Perempuan 21 65,6% 

Usia 

 

 

 

25-30 tahun 5 15,6% 

31-40 tahun 12 37,5% 

41-50 tahun 10 31,3% 

>50 tahun 5 15,6% 



PIJAR: Jurna Pendidikan dan Pengajaran,Vol 4 No 3 Agustus 2026 | 1400 

 

Nurlaelah, Tatang Taryana, Euis Fajriyah, Ine Rahayu Purnamaningsih/Hubungan Digital Leadership Kepala 

Sekolah Dengan Kinerja Guru Melalui Inovasi Pembelajaran 

 

Karakteristik Kategori Jumlah Persentase 

Masa Kerja 

 

 

 

<5 tahun 4 12,5% 

5-10 tahun 10 31,3% 

11-15 tahun 11 34,4% 

>15 tahun 7 21,9% 

Pendidikan Terakhir 

 

 

D3 3 9,4% 

S1 24 75,0% 

S2 5 15,6% 

Total  32 100,0% 

Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan, yaitu 21 orang atau 65,6 persen. 

Kelompok usia terbanyak berada pada rentang 31-40 tahun. Masa kerja terbanyak berada 

pada rentang 11-15 tahun, sedangkan pendidikan terakhir didominasi oleh jenjang S1. 

Komposisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah memiliki 

pengalaman mengajar yang cukup untuk menilai praktik kepemimpinan kepala sekolah serta 

perubahan pembelajaran di sekolah. 

Deskripsi Variabel Penelitian 

Rata-rata skor setiap variabel berada pada kategori tinggi. Hasil deskriptif menunjukkan 

bahwa kinerja guru mempunyai rata-rata tertinggi, diikuti oleh digital leadership dan inovasi 

pembelajaran. Rincian rata-rata skor ketiga variabel disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rata-rata Skor Variabel Penelitian 

Variabel Rata-rata Kategori 

Digital leadership (X) 3,96 Tinggi 

Inovasi Pembelajaran (Z) 3,91 Tinggi 

Kinerja Guru (Y) 4,00 Tinggi 

Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa kondisi setiap variabel telah dipersepsikan 

baik oleh responden. Meskipun demikian, skor inovasi pembelajaran lebih rendah 

dibandingkan dua variabel lain. Hasil ini menunjukkan bahwa dukungan kepemimpinan dan 

kinerja guru belum selalu diterjemahkan menjadi pembaruan pembelajaran pada tingkat 

yang sama. 

Uji Prasyarat Analisis 

Sebelum analisis jalur dilakukan, data diuji untuk memastikan terpenuhinya asumsi 

normalitas dan linearitas. Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk karena jumlah 

responden sebanyak 32 orang. Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi residual pada 

persamaan pertama sebesar 0,535 dan pada persamaan kedua sebesar 0,389. Kedua nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga residual model dinyatakan berdistribusi normal. Uji 
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linearitas menunjukkan nilai deviation from linearity sebesar 0,674 pada hubungan digital 

leadership dengan inovasi pembelajaran, 0,583 pada hubungan inovasi pembelajaran dengan 

kinerja guru, dan 0,721 pada hubungan digital leadership dengan kinerja guru. Seluruh nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, hubungan antarvariabel dalam model 

memenuhi asumsi linearitas. Berdasarkan hasil tersebut, asumsi normalitas dan linearitas 

telah terpenuhi sehingga analisis jalur dapat dilanjutkan. 

Analisis Jalur dan Pengujian Hipotesis 

Model jalur mengestimasi tiga koefisien jalur langsung dan satu koefisien tidak langsung. 

Koefisien jalur hasil analisis ditampilkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Model Jalur Digital leadership, Inovasi Pembelajaran, dan Kinerja 

Guru 

Koefisien jalur antara digital leadership dan inovasi pembelajaran sebesar 0,612, yang 

merupakan hubungan langsung terkuat dalam model. Koefisien jalur antara inovasi 

pembelajaran dan kinerja guru sebesar 0,487, sedangkan koefisien langsung antara digital 

leadership dan kinerja guru sebesar 0,334. Perkalian jalur X-Z dan Z-Y menghasilkan koefisien 

tidak langsung sebesar 0,298, dengan koefisien total sebesar 0,632. Hasil pengujian seluruh 

hipotesis dirangkum pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Koefisien Jalur t/z p Keputusan 

H1: X → Z 0,612 5,142 <0,001 Diterima 

H2: Z → Y 0,487 3,876 0,001 Diterima 

H3: X → Y 0,334 2,415 0,022 Diterima 

H4: X → Z → Y 0,298 2,687 0,007 Diterima 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa keempat hipotesis mendapat dukungan statistik. 

Nilai z uji Sobel sebesar 2,687 dengan p = 0,007 menunjukkan bahwa koefisien tidak langsung 

melalui inovasi pembelajaran signifikan. Karena jalur langsung X-Y tetap signifikan, pola 

tersebut menunjukkan mediasi statistik parsial. Temuan ini menjelaskan konfigurasi 
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hubungan antarkonstruk pada data yang diamati dan tidak dimaknai sebagai bukti urutan 

sebab-akibat. 

PEMBAHASAN 

Kontribusi utama penelitian ini tidak terletak pada dukungan terhadap empat hipotesis 

secara terpisah, tetapi pada pola hubungan yang terbentuk. Digital leadership berkaitan 

dengan kinerja guru melalui dua jalur, yaitu hubungan langsung dan jalur tidak langsung 

melalui inovasi pembelajaran. Pola ini menunjukkan bahwa dimensi strategis kepemimpinan 

digital dapat berkaitan dengan kerja guru ketika diterjemahkan ke dalam pembaruan 

pedagogis, sementara sebagian hubungan tetap muncul melalui komunikasi, koordinasi, 

dukungan, dan keputusan berbasis data. Karena data dikumpulkan secara cross-sectional, 

penjelasan ini menggambarkan konfigurasi hubungan statistik, bukan urutan sebab-akibat. 

Hubungan Digital Leadership dengan Inovasi Pembelajaran 

Hasil penelitian menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara digital leadership 

kepala sekolah dan inovasi pembelajaran. Koefisien 0,612 merupakan koefisien langsung 

terbesar dalam model. Secara substantif, pola ini menunjukkan bahwa guru cenderung 

melaporkan inovasi pembelajaran yang lebih tinggi ketika mereka juga menilai kepala 

sekolah memiliki visi digital, kompetensi teknologi, dukungan kolaboratif, keputusan 

berbasis data, dan budaya inovasi yang lebih kuat. Temuan ini tidak berarti bahwa 

kepemimpinan digital telah terbukti menyebabkan inovasi, tetapi menunjukkan keterkaitan 

yang konsisten pada konteks sekolah yang diteliti. 

Temuan tersebut selaras dengan AlAjmi (2022), yang menunjukkan keterkaitan 

kepemimpinan digital dengan integrasi teknologi oleh guru, serta Hamzah et al. (2021), yang 

melaporkan hubungan kepemimpinan digital kepala sekolah dengan pengajaran digital. 

Kesamaan temuan menunjukkan bahwa digital leadership lebih bermakna ketika tidak berhenti 

pada penggunaan aplikasi oleh kepala sekolah, tetapi membentuk kondisi yang 

memudahkan guru memanfaatkan teknologi untuk tujuan pembelajaran. 

Karakose et al. (2021) menjelaskan bahwa peran digital kepala sekolah tercermin pada 

dukungan terhadap transformasi, pengembangan profesional, dan budaya belajar digital. 

Hasil penelitian ini memberi penekanan tambahan pada sisi pedagogis: hubungan paling 

kuat dalam model muncul pada jalur menuju inovasi pembelajaran. Hal ini memperkuat 

pembedaan antara digital leadership dan penggunaan teknologi secara operasional. Nilai 

kepemimpinan digital terletak pada kemampuannya membentuk lingkungan bagi 

pembaruan praktik guru, bukan pada frekuensi penggunaan perangkat oleh kepala sekolah. 

Hubungan Inovasi Pembelajaran dengan Kinerja Guru 

Inovasi pembelajaran memiliki hubungan positif dan signifikan dengan kinerja guru 

dengan koefisien 0,487. Guru yang memperbarui metode, media, interaksi, dan asesmen perlu 

merencanakan pembelajaran secara lebih terarah, memantau respons peserta didik, dan 

memperbaiki pelaksanaan berdasarkan hasil evaluasi. Karena aktivitas tersebut merupakan 
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bagian dari tugas utama guru, inovasi pembelajaran secara konseptual berada dekat dengan 

dimensi kinerja yang diukur dalam penelitian ini. 

Hasil ini konsisten dengan Ashlan dan Hambali (2022), yang melaporkan keterkaitan 

inovasi pembelajaran dengan kinerja guru. Skrbinjek et al. (2024) juga menunjukkan bahwa 

kreativitas guru dapat diperkuat melalui pelatihan dan pengelolaan pengetahuan yang 

mendukung penerapan gagasan baru. Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa inovasi 

bukan kegiatan tambahan di luar tugas guru, tetapi dapat menjadi bentuk konkret dari 

peningkatan kualitas perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pengembangan profesional. 

Li dan Zhu (2022) menekankan bahwa inovasi mengajar berkaitan dengan ruang gerak 

yang diterima guru. Dalam konteks penelitian ini, ruang tersebut dapat terbentuk ketika 

kepala sekolah menyediakan dukungan, kesempatan kolaborasi, dan toleransi terhadap 

percobaan pembelajaran. Skor inovasi yang sedikit lebih rendah daripada kinerja guru juga 

memberi indikasi bahwa sekolah masih memiliki ruang untuk memperkuat proses mencoba, 

mengevaluasi, dan membagikan praktik pembelajaran baru. 

Hubungan Digital Leadership dengan Kinerja Guru 

Digital leadership kepala sekolah juga memiliki hubungan langsung yang positif dengan 

kinerja guru dengan koefisien 0,334. Hubungan ini lebih kecil dibandingkan jalur digital 

leadership menuju inovasi pembelajaran, tetapi tetap signifikan. Secara konseptual, keterkaitan 

langsung dapat muncul melalui komunikasi digital yang lebih jelas, koordinasi kerja, 

dukungan sumber daya, pemantauan, dan penggunaan data untuk membantu guru 

menjalankan tugasnya. 

Temuan tersebut melengkapi Sunu (2022), yang menunjukkan hubungan digital leadership 

dengan penerimaan dan penggunaan teknologi oleh guru, serta Saeed dan Kang (2024), yang 

melaporkan keterkaitan digital leadership dengan kinerja guru sekolah menengah. Dalam 

konteks Indonesia, Cempaka et al. (2023) juga menunjukkan bahwa kualitas kepemimpinan 

dan kompetensi manajerial kepala sekolah berkaitan dengan kinerja guru. Konsistensi ini 

mendukung pentingnya aspek kepemimpinan, tetapi tidak menghapus kemungkinan bahwa 

guru berkinerja tinggi juga dapat menilai kepemimpinan kepala sekolah secara lebih positif. 

Digital leadership perlu tetap berorientasi pada pekerjaan inti guru. Pribadi et al. (2024) 

menekankan pentingnya pemimpin digital dalam mendorong gagasan inovatif, sedangkan 

Swandewi et al. (2024) menunjukkan keterkaitan kepemimpinan dan literasi digital dengan 

kinerja guru. Oleh karena itu, program kepemimpinan digital tidak cukup berfokus pada 

digitalisasi administrasi. Dukungan perlu diarahkan pada cara teknologi membantu guru 

merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, dan memperbaiki pembelajaran. 

Peran Mediasi Statistik Inovasi Pembelajaran 

Temuan terpenting penelitian adalah pola mediasi statistik parsial. Koefisien tidak 

langsung digital leadership dengan kinerja guru melalui inovasi pembelajaran sebesar 0,298 

dan signifikan berdasarkan uji Sobel, sementara hubungan langsung digital leadership dengan 

kinerja guru tetap signifikan. Pola tersebut menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran 
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merupakan salah satu jalur yang secara statistik menghubungkan digital leadership dengan 

kinerja guru, tetapi bukan satu-satunya jalur. 

Secara konseptual, pola mediasi parsial tersebut masuk akal karena digital leadership 

berada pada level kepemimpinan organisasi, sedangkan kinerja guru tercermin pada 

pelaksanaan tugas individu. Inovasi pembelajaran menjadi variabel yang lebih dekat dengan 

tindakan pedagogis guru. Ketika visi digital, kolaborasi, dukungan teknologi, dan keputusan 

berbasis data diterjemahkan menjadi pembaruan media, metode, strategi, dan asesmen, 

keterkaitan kepemimpinan dengan kinerja menjadi lebih konkret. Penjelasan ini sekaligus 

menunjukkan mengapa penggunaan teknologi oleh kepala sekolah saja tidak cukup untuk 

menggambarkan digital leadership. 

Kontribusi teoretis penelitian ini adalah menempatkan inovasi pembelajaran sebagai 

mekanisme pedagogis yang melengkapi jalur psikologis yang telah dibahas dalam literatur 

digital leadership. Navaridas-Nalda et al. (2020) menekankan peran strategis kepala sekolah 

dalam transformasi digital, sedangkan Agustina et al. (2020) menunjukkan jalur melalui 

kepercayaan, efikasi diri, dan keterlibatan kerja. Penelitian ini menambahkan bahwa pada 

konteks sekolah dasar, inovasi pembelajaran dapat berfungsi sebagai jalur proksimal yang 

menghubungkan orientasi digital kepala sekolah dengan pelaksanaan tugas guru. 

Secara praktis, sekolah perlu menghubungkan program digital dengan siklus 

pembelajaran. Kepala sekolah dapat menetapkan prioritas masalah belajar, menyediakan 

pelatihan yang sesuai, memberi waktu untuk kolaborasi, dan menggunakan data hasil belajar 

untuk mengevaluasi inovasi. Hikmah dan Sutapa (2025) menunjukkan keterkaitan 

kepemimpinan digital dengan efikasi diri guru, sedangkan Amels et al. (2021) menegaskan 

bahwa kepemimpinan yang tersebar dapat meningkatkan kapasitas guru untuk berubah. 

Dengan demikian, pengembangan digital leadership sebaiknya dinilai dari sejauh mana 

lingkungan sekolah membantu guru menghasilkan dan mempertahankan pembaruan 

pembelajaran. 

Temuan penelitian perlu dibaca dengan mempertimbangkan desain dan cakupan data. 

Seluruh 32 responden berasal dari satu sekolah, sehingga hasil menggambarkan populasi 

internal sekolah tersebut tetapi memiliki keterbatasan untuk generalisasi eksternal. Ukuran 

sampel yang kecil juga dapat membuat estimasi jalur dan mediasi kurang stabil dibandingkan 

penelitian dengan sampel lebih besar. Selain itu, data cross-sectional tidak dapat memastikan 

urutan waktu antara digital leadership, inovasi pembelajaran, dan kinerja guru, sedangkan 

penggunaan kuesioner pada sumber responden yang sama berpotensi menimbulkan 

common method bias. Penelitian berikutnya perlu melibatkan banyak sekolah, sampel yang 

lebih besar, desain longitudinal, data observasi atau dokumen kinerja, serta pengujian 

mediasi dengan interval kepercayaan bootstrap. 

4. KESIMPULAN 

Temuan paling penting penelitian ini adalah pola mediasi statistik parsial: digital 

leadership kepala sekolah berkaitan dengan kinerja guru secara langsung dan secara tidak 
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langsung melalui inovasi pembelajaran. Hasil tersebut menempatkan inovasi pembelajaran 

sebagai jalur pedagogis yang menghubungkan orientasi kepemimpinan digital dengan 

pelaksanaan tugas guru. Dengan demikian, digital leadership lebih tepat dipahami sebagai 

kemampuan strategis untuk membentuk visi, keputusan, kolaborasi, pengembangan 

profesional, dan budaya inovasi, bukan sekadar penggunaan teknologi oleh kepala sekolah. 

Implikasinya, kepala sekolah perlu mengarahkan visi digital pada kebutuhan belajar, 

memperluas kolaborasi guru, menyediakan dukungan teknologi, dan menciptakan ruang 

untuk mencoba serta mengevaluasi pembaruan pembelajaran. Namun, desain cross-sectional, 

ukuran populasi 32 guru, penggunaan satu sekolah, dan data persepsi tidak memungkinkan 

penelitian ini membuktikan hubungan sebab-akibat atau menjamin generalisasi ke konteks 

lain. Penelitian selanjutnya perlu menggunakan sampel lintas sekolah yang lebih besar, 

desain longitudinal, data observasi dan dokumen kinerja, serta pengujian mediasi berbasis 

bootstrap untuk menilai kestabilan hubungan yang ditemukan. 
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